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Abstract: Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit in Pasir Sialang Village, Bangkinang Subdistrict, 
Kampar Regency plays an important role in facilitating smallholder palm oil farmers to access the People's 
Palm Oil Replanting Program (PSR). However, the submission process through the PSR Online V2 Application 
remains a significant challenge due to low digital literacy among members, difficulties in uploading 
documents, and inadequate administrative readiness. This community service activity aimed to improve 
members' ability to operate the application, prepare documents according to standards, and comprehensively 
understand the PSR process flow. The methods used included initial surveys, preparation of training materials, 
socialization, hands-on training, technical assistance, program evaluation, and final report preparation. The 
results showed that after the training and assistance activities, cooperative members were able to 
independently operate the PSR Online V2 application, digital PSR documents were available in complete and 
standardized form, and a PSR service SOP for the cooperative was compiled. This activity is expected to help 
accelerate the palm oil replanting process and improve professional service capacity for farmers in the 
Kampar region.  
Keywords: PSR Online V2; palm oil cooperative; digital literacy; assistance; palm oil replanting 
 
Abstrak: Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit di Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang, 
Kabupaten Kampar berperan penting dalam membantu petani sawit rakyat mengakses Program 
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Namun, proses pengajuan melalui Aplikasi PSR Online V2 masih menjadi 
kendala bagi anggota karena rendahnya literasi digital, kesulitan mengunggah dokumen, serta 
ketidaksiapan administrasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan anggota dalam 
mengoperasikan aplikasi, menyiapkan dokumen sesuai standar, dan memahami alur PSR secara 
menyeluruh. Metode yang digunakan meliputi survei awal, persiapan materi pelatihan, sosialisasi, 
pelatihan hands-on, pendampingan teknis, evaluasi program, dan penyusunan laporan akhir. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa setelah pelatihan dan pendampingan, anggota koperasi mampu mengoperasikan 
Aplikasi PSR Online V2 secara mandiri, dokumen digital PSR tersedia secara lengkap dan terstandardisasi, 
serta tersusunnya SOP layanan PSR koperasi. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu mempercepat 
proses peremajaan sawit dan meningkatkan kapasitas layanan profesional bagi petani di wilayah Kampar.  
Kata kunci: PSR Online V2, Koperasi sawit, Literasi digital, Pendampingan, Peremajaan sawit  
 

1. PENDAHULUAN 
Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit merupakan lembaga pengelola sawit rakyat 

di Kabupaten Kampar, khususnya di Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang Seberang. 
Koperasi ini tengah mengajukan peremajaan sawit rakyat tahap kedua seluas 85 hektar dengan 
38 petani sebagai anggota, sebagai kelanjutan dari tahap pertama yang diajukan pada tahun 2020 
dengan luas 117 hektar. Kebun hasil peremajaan tahap pertama telah menghasilkan, namun 
terjadi kendala efektivitas kelompok tani dalam pengelolaan dan administrasi, sehingga 
pengurus dan petani sepakat membentuk kelompok tani baru guna meningkatkan kapasitas dan 
cakupan usaha (Agung Pramono et al., 2025) Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
merupakan program yang bertujuan meningkatkan produktivitas perkebunan rakyat dengan 
mengganti tanaman sawit tua, rusak (Setiawan et al., 2024), atau tidak produktif menjadi 
tanaman baru yang lebih unggul (Wulandari et al., 2023). Mengingat besarnya proporsi 
perkebunan rakyat di Kabupaten Kampar, PSR menjadi program yang sangat penting dalam 
mendukung keberlanjutan industri sawit. Tingkat ketergantungan ekonomi masyarakat pada 
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sektor ini menjadikan keberhasilan program PSR memiliki implikasi besar terhadap pendapatan 
petani dan stabilitas ekonomi lokal (BPS Riau, 2024). 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan 
(BPDP) menerapkan digitalisasi sistem administrasi PSR melalui Aplikasi PSR Online V2 (Zhao et 
al., 2023). Aplikasi ini dirancang untuk mengatasi berbagai kelemahan sistem manual, seperti 
berkas yang tidak konsisten, lamanya proses verifikasi, serta banyaknya kasus duplikasi data 
lahan. Digitalisasi PSR merupakan bagian dari agenda e-government nasional untuk 
meningkatkan transparansi, akurasi data, dan kecepatan pelayanan publik (Rahmadini & 
Mayarni, 2024).  Meskipun transformasi digital tersebut membawa banyak manfaat, di tingkat 
akar rumput banyak petani dan koperasi belum sepenuhnya siap mengadopsi sistem digital 
(Zulfikar, 2024). Hal ini sejalan dengan fenomena digital divide, yaitu kesenjangan kemampuan 
teknologi antara lembaga formal dengan masyarakat pengguna di lapangan (Nasution et al., 
2024). Studi-studi terkait UMKM dan petani menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha 
kecil maupun petani masih memiliki literasi digital yang rendah, akses internet terbatas, serta 
minim pengalaman dalam mengelola dokumen digital (Pradana & Husaein, 2023). 

Kondisi ini juga terjadi di Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit. Hasil observasi 
awal menunjukkan bahwa: (1) anggota koperasi masih kurang familiar menggunakan aplikasi 
daring, (2) sebagian besar dokumen administratif masih dikelola secara manual, (3) koperasi 
belum memiliki standar baku dalam pengelolaan layanan PSR, dan (4) pengurus koperasi 
kewalahan memfasilitasi permintaan anggota. Permasalahan ini menggambarkan capacity gap 
antara tuntutan sistem PSR Online V2 dengan kemampuan teknis masyarakat pengguna 
(Abubakar et al., 2023). Menurut Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan teknologi 
dipengaruhi dua faktor utama: persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat. Pada 
kasus koperasi ini, kedua faktor tersebut belum terpenuhi karena kurangnya pelatihan, 
minimnya pendampingan, dan tidak adanya sistem organisasi yang mendukung penggunaan 
teknologi secara efektif (Batistatos et al., 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 
intervensi yang bersifat edukatif, teknis, institusional, dan berkelanjutan agar koperasi tidak 
hanya mampu mengikuti sistem digital, tetapi juga memiliki kapasitas untuk menjalankannya 
secara mandiri (Kurniasih et al., 2021). 

 
2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan mulai akhir bulan Maret 
2025 hingga Februari 2026 di Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit, Kelurahan Pasir 
Sialang, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. Metode pelaksanaan mencakup lima 
tahapan yang saling berkesinambungan, sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut: 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian 
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Tahap 1: Survei Awal 
Tahap ini merupakan langkah pertama untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan 

permasalahan mitra secara langsung. Kegiatan yang dilakukan meliputi observasi langsung pada 
koperasi untuk melihat proses administrasi PSR dan kesiapan anggota, wawancara dengan 
pengurus dan beberapa anggota koperasi untuk menggali kendala teknis dan administratif, serta 
identifikasi permasalahan mitra sebagai dasar penyusunan materi pelatihan. 

 
Tahap 2: Persiapan Pelaksanaan PkM 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pelatihan yang mencakup pengenalan PSR 
Online V2, langkah-langkah penggunaan aplikasi, standar dokumen PSR, teknik digitalisasi 
berkas, serta proses verifikasi. Selain itu, disusun modul pelatihan dalam bentuk presentasi dan 
panduan langkah-demi-langkah yang dapat digunakan peserta secara mandiri, serta dilakukan 
penjadwalan dan penentuan lokasi pelaksanaan. 

 
Tahap 3: Sosialisasi dan Pendampingan 

Implementasi dilakukan melalui sosialisasi untuk menjelaskan tujuan dan teknis 
pelaksanaan, pelatihan hands-on agar peserta dapat mencoba mengoperasikan aplikasi secara 
mandiri, serta pendampingan teknis satu-per-satu dalam digitalisasi dokumen, pengisian data, 
pengunggahan berkas, dan pemantauan status pengajuan PSR. 

 
Tahap 4: Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan melalui pengukuran efektivitas pelatihan melalui umpan balik peserta 
dan hasil praktik, pengumpulan testimoni dari mitra, serta perumusan rekomendasi perbaikan 
untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

 
Tahap 5: Penyusunan Laporan Akhir 

Tahap akhir mencakup dokumentasi hasil pelaksanaan berupa foto kegiatan, daftar hadir, 
folder dokumen anggota yang telah didigitalisasi, dan dokumen SOP yang telah disusun, diikuti 
penyampaian laporan akhir kepada mitra dan instansi terkait. Pada bagian metode penerapan, 
uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis 
diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan 
cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian 
dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit 
menghadapi sejumlah permasalahan yang saling terkait. Pertama, kurangnya literasi digital 
anggota dalam menggunakan aplikasi berbasis web, menu navigasi digital, fitur unggah dokumen, 
dan pembuatan akun yang aman. Keterbatasan ini menyebabkan anggota kesulitan 
mengoperasikan Aplikasi PSR Online V2 secara mandiri. Kedua, ketidaksiapan administratif 
dalam pengajuan PSR karena dokumen seperti KTP, KK, legalitas lahan, SPPL, dan foto koordinat 
lahan sering tidak lengkap atau tidak sesuai format, mengakibatkan proses verifikasi tertunda 
atau gagal. Ketiga, tidak adanya SOP layanan PSR di koperasi menyebabkan alur pengumpulan 
dokumen tidak baku, verifikasi internal tidak sistematis, dan pembagian tugas antarpengurus 
tidak jelas. Keempat, tidak ada pendampingan teknis berkelanjutan setelah pelatihan singkat dari 
instansi pemerintah. Kelima, tingginya ketergantungan anggota kepada pengurus menjadikan 
beban kerja pengurus sangat tinggi dan proses pengajuan menjadi lambat. 

Pelatihan penggunaan Aplikasi PSR Online V2 dirancang dengan pendekatan learning by 
doing. Peserta dilatih secara langsung meliputi pengenalan fungsi dan fitur aplikasi, cara 
membuat akun dan login, pengisian data profil petani, unggah dokumen digital, pengecekan hasil 
verifikasi sistem, serta pemantauan status pengajuan PSR. Peserta menggunakan perangkat 
masing-masing sehingga pelatihan bersifat praktis dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan. 
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Gambar 2. Web Aplikasi PSR Online V2 

 

Berdasarkan hasil pelatihan, anggota koperasi menunjukkan peningkatan kemampuan 
yang signifikan dalam mengoperasikan Aplikasi PSR Online V2. Hal ini terlihat dari keberhasilan 
anggota dalam membuat akun aktif, melengkapi profil petani, dan mengunggah dokumen 
persyaratan ke dalam sistem. Capaian ini sejalan tujuan koperasi untuk tranformasi digitalisasi 
koperasi agar dapat meningkatkan efektivitas layanan yang tepat sasaran. Tim pengabdian 
melaksanakan pendampingan intensif dalam penyusunan dan digitalisasi dokumen PSR. 
Kegiatan meliputi identifikasi dokumen wajib PSR, pemeriksaan kelengkapan berkas petani, 
scanning dan kompresi file, pembuatan folder digital anggota, penamaan file sesuai standar PSR, 
serta verifikasi format dokumen sebelum diunggah. Pendampingan ini memastikan kualitas 
dokumen memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa 
Sawit (BPDPKS). 

Regulasi PSR yang menjadi acuan dalam kegiatan ini mencakup Permentan No. 7 Tahun 
2019 tentang Peremajaan Kebun Kelapa Sawit, PMK 84-2017 tentang Peremajaan Perkebunan 
Kelapa Sawit, Peraturan Menteri Pertanian No. 15 Tahun 2020, serta berbagai Peraturan Direktur 
Utama BPDPKS yang mengatur tata cara pengajuan dan persyaratan. Persyaratan pengajuan PSR 
mencakup dokumen kelembagaan pekebun, dokumen pekebun (KTP, KK, surat kuasa), dan 
dokumen lahan (legalitas lahan, peta koordinat). Kegiatan pengabdian ini berhasil menghasilkan 
beberapa luaran terukur. Pertama, anggota koperasi mampu mengoperasikan Aplikasi PSR 
Online V2 secara mandiri, dibuktikan dengan adanya akun aktif anggota dan screenshot 
keberhasilan input data ke sistem. Kedua, tersedianya dokumen digital PSR yang lengkap dan 
terstandardisasi untuk seluruh anggota yang mengikuti pendampingan. Ketiga, tersusunnya 
Standar Operasional Prosedur (SOP) layanan PSR koperasi sebagai panduan tata kelola 
administrasi yang sistematis. 

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak pada peningkatan kapasitas 
kelembagaan koperasi. Melalui penyusunan SOP, koperasi kini memiliki tata kelola administrasi 
PSR yang lebih efisien, akurasi data yang lebih baik, dan layanan yang lebih berkualitas bagi 
petani. Hal ini sejalan dengan konsep social logistics management, di mana aliran informasi yang 
terstandar dan dokumen yang terkelola dengan baik akan memperlancar proses verifikasi PSR 

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan anggota 
Koperasi Produsen Makmur Bersama Sawit dalam menggunakan Aplikasi PSR Online V2 telah 
berhasil dilaksanakan dan mencapai tujuan yang direncanakan. Beberapa simpulan yang dapat 
ditarik dari kegiatan ini adalah sebagai berikut. 
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a. Anggota koperasi berhasil meningkatkan kemampuan literasi digital mereka dan mampu 
mengoperasikan Aplikasi PSR Online V2 secara mandiri, mulai dari registrasi akun hingga 
pemantauan status pengajuan PSR. 

b. Dokumen administrasi PSR anggota koperasi berhasil didigitalisasi dan distandardisasi 
sesuai persyaratan BPDPKS, sehingga kualitas berkas pengajuan meningkat dan potensi 
penolakan verifikasi berkurang. 

c. Koperasi berhasil menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) layanan PSR digital yang 
menjadi pedoman bagi pengurus dalam memberikan layanan yang efisien, terstruktur, dan 
berkelanjutan kepada petani anggota. 

d. Kegiatan ini berdampak positif pada peningkatan kapasitas kelembagaan koperasi dalam 
mendukung percepatan program Peremajaan Sawit Rakyat di wilayah Bangkinang, 
Kabupaten Kampar. 
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